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5.1. BAHASAN

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil bahwa ada hubungan negatif
vang signifikan antara citra diri dengan kecemasan berelasi sosial, yaitu dengan
ro = -0,494 dan p = (0,000) < 0,05. Hal tersebut berarti makin tinggi citra diri
yang dimiliki subjek, makin rendah kecemasannya dalam berelasi sosial dan
sebaliknya, makin rendah citra diri yang dimiliki subjek, maka kecemasan dalam
berelasi sosialnya makin tinggi. Dengan demikian hasil penelitian mendukung
hipotesis yang diajukan. Adanya hubungan antara citra diri dengan kecemasan
dalam berelasi sosial dapat dijelaskan sebagai berikut:

Citra dirt seseorang terbentuk berdasarkan kevakinan-keyakinan atas
dirinya sendiri (Sommer & Falstein, 1995: 4). Citra diri adalah cetakan biru atau
suatu pola vang dapat menentukan dengan tepat perilaku kita, orang-orang yang
bergaul dengan kita, apa yang kita usahakan dan yang akan kita hindari
(Matthews, 2000: 13). Pada remaja, ciira dirinya seringkali dikaitkan dengan
bentuk tubuh atau penampilan fisik, idola yang dimiliki dan tanggapan teman
sebayanya (Sociery and Culture Association, n.d., Adolescence Self Image, para. 4
& 5).

Dengan citra diri yang baik, individu akan dapat menerima keadaan
dirinya apa adanya, mampu belajar dan pengalaman di masa lampau baik berupa

keberhasilan maupun kegagalan, dapat percaya diri dalam berhubungan dengan
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orang lain dan juga saat berhadapan dengan situasi sosial. Sebaiiknya, dengan
citra diri yang buruk, seseorang memandang dirinya dari sudut negatif, sehingga
menimbulkan rasa tidak layak, takut akan penerimaan orang lain terhadap dirinva
dalam interaksi sosial.

Dalam kaitan dengan pokok-pokok pikiran di atas, Matthews (2000: 16}
berperdapat bahwa seseorang dengan citra diri yang baik akan dapat menerima
kekurangan yang ada sambil terus berusaha memperbaiki diri. Selain itu orang
tersebut dapat memperiakukan dirinya dengan baik dan memberi contoh kepada
orang lain. Dengan demikian secara logika dapat diasumsikan bahwa individu
yang mempunyai citra diri vang baik tidak mempunyai hambatan dalam
melakukan relasi sosial, schingga dengan demikian berarti tidak mempunyai
kecemasan dalam melakukan relasi sosial.

Dalam penclitian ini, sebagian besar citra diri subjek, vaitu sebesar 69,57%
termasuk tinggi/baik (tabel 4.9). Hal ini didukung oleh aspek-aspek dari citra diri
vang positif, vang keseluruhannya dipenuhi oleh sebagian besar subjek penelitian.
Cirl pertama dari citra diri yang positif adalah penghargaan terhadap diri sendin.
Dari hasil penelitian {tabel 4.11), mayoritas subjek {63,77%) dapat menghargai
dirinya sendiri dengan baik. Kemampuan untuk dapat menghargai diri sendirt
dengan tulus ini berupa penghargaan terhadap keinginan diri sendiri, yang diiring
dengan penghargaan pada keinginan orang lain.

Dari tabel 4.12, subjek juga menunjukkan adanya rasa bangga akan
keberhastian atas sukses yang dicapai sebagai cint kedua citra diri vang positif,

yaitu sebanyak 73,91%. Rasa bangga berarti individu mampu menghargai dirinya
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atas prestasi yang dicapal atau apa yang telah dilakukannya dengan hasil yang
memuaskan. Selain 1tu, sebagian besar subjek, 55,07% (tabel 4.13) juga memiliki
kemampuan dalam menerima kekurangar yang dimilikinya dan dapat
mengusahakan perbaikan diri. Individu juga menyadari bahwa ia mampu
melakukan koreks: atas kesalahan atau kegagalan vang dia alami.

Seseorang dengan citra dirt yang baik, akan merasa nyaman melakukan
hal-hal yang menambah kualitas dan keindahan hidupnya. Dia akan tertarik pada
kesempatan-kesempatan yang baik dan berguna seperti kesempatan berlibur atau
belajar keterampilan baru dan berusaha untuk memanfaatkannya. Dalam hal ini,
sebagian besar subjek tergolong memiliki rasa nyaman yang tinggi (tabel 4.14).
Selain itu, dari tabel 4.15 diketahui bahwa mayoritas subjek (65,22%) juga dapat
memberi dan menerima pujian. Kemampuan ini mendukung seseorang dalam
usaha mencapai kebahagiannya sendiri, merasa layak mendapat pengalaman yang
positif dalam hidupnya.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa seseorang dengan citra din
yang baik akan lebih tenang saat menghadapi situas: sosial. Darnt hasil penelitian, ,
sebaglan besar kecemasan subjek dalam berelasi sosial yaitu sebesar 66.67%.
tergolong rendah (tabel 4.2). Dalam hubungan dengan keluarga (tabel 4.4),
umumnya subjek menunjukkan kecemasan yang sedang dan rendah, ini berarti
subjek merasa nyaman bersama keluarganya karena hubungan mereka yang baik,
adanya saling pengertian serta dapat menyesuaikan dirt dengan tuntutan yang ada
dalam keluarga. Selain itu, hubungan subjek dengan orang lain dalam

lingkungannya, termasuk baik (47,83%) dengan tingkat kecemasan di lingkungan
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tersebut rendah (tabel 4.5). Subjek bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan
tempat tinggalnya dan juga sekolahnva.

Dari tabel 4.7 dan tabel 4.8, diketahui kecemasan subjek dalam menjalin
hubungan dengan teman-temannya secara umum menunjukkan tingkat yang
.rendah, dalam hal persahabatan dan solidaritas kelompok (55,07%) dan juga
hubungan mereka dengan teman-teman yang berbeda jenis kelamin (59,42%). ilal
ini berarti subjek dapat berhubungan baik dengan teman-temannya, menyukai dan
bersemangat mengikuti kegiatan yang bisa dilakukannya bersama mereka. Secara
kescluruhan,  keadaan  subjek  micnumjukkan  bahwa dinnya bukan pribad:
pencemas, karena dari tabel 4.6, diketahui bahwa dan segi kepribadian dalam
berelasi sosial, kecemasan subjek termasuk rendah, yaitu sebesar 62,32%,
sehingga subjek dapat menjalin dan memelihara hubungan dengan baik tanpa
suatu halangan dari dalam dinnya berupa rasa cemas saat menjalin relasi sosial.

Semua penjelasan tersebut menunjukkan bahwa dengan citra diri yang
tinggi atau baik, yang ditandai dengan adanya penghargaan terhadap dini sendiri,
rasa bangga atas prestasi yang diperoleh, kemampuan menerima kekurangan diri,
ketertarikan melakukan hal-bal yang menambah kualitas hidup serta sanggup
memberi pujian dan menerima pujian, maka kecemasan vang dapat dirasakan oleh
seseorang dalam menjalin relasi sosial dalam keluarga, lingkungan dan teman-
teman sebaya menjadi rendah. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa citra diri
vang baik mendukung scseorang dalam usahanya menjalin hubungan dengac
orang lain, dengan rendahnya kecemasan yang mungkin muncul dalam melakukan

usaha menjalin relasi sosial.



Meskipun ada hubungan antara citra diri dengan kecemasan dalam berelas:
sosial, tetapi sumbangan efektif variabel citra diri terhadap kecemasan dalam
berelasi sosial hanyalah 24,40%. Hal in1 menunjukkan bahwa masth ada 75,6%
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan dalam berelasi sosial,
yaitu: body ideal, feeling of insecurity dan penycsualan diri pada saat berusaha
membentuk suatu hubungan dengan orang lain.

Hasil penelitian 1ni, vaitu adanya hubungan negatif antara citra din
dengan kecemasan dalam berelast sostal dapat digeneralisasikan pada populasi

penelitian yaitu siswa SMUK St. Agnes vang memiliki stare anxiety.

5.2. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas diatas dapat disimpulkan

bahwa:

1) Ada hubungan negatif yang signifikap antara citra din dengan kecemasan
dalam berelasi sosial. |

2) Sebagian besar subjek memil]iki citra diri yang tergolong tinggi, vaitu
sebanyak 69,57%.

3) Sebagian besar subjek mempunyai kecemasan dalam berelasi sosial yang
tergolong rendah, vaitu sebesar 66,67%.

4) Sumbangan efektif variabel citra diri terhadap kecemasan dalam berelas:
sosial adalah scbesar 24.4%.

5) Generalisasi penelitian ini pada siswa SMUK St. Agnes yang memiliki stare

anxiery sebagai populasi penelitian.
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5.3. SARAN

Dari hasil penclitian tersebut dapat diberikan beberapa saran sebagat

berikut:

1) Bagi Subjek Penelitian

|49 ]

Gambaran diri positif yang sudah dimiliki sebaiknya terus dijaga,
schingga dapat mendukung usaha menjalin hubungan dengan orang lain.
Subjek dengan citra dint yang baik sebaiknya turut membantu teman yang
masih memiliki rasa cemas dalam berhubungan dengan orang lain untuk
menumbuhkan rasa percaya pada dirinya sendiri.

Bagi Sekolah

Guru sekolah yang mengenal siswa Vyang memiliki rasa kurang percaya
diri karena tidak berprestasi, fistk yang dianggapnya tidak menarik atau hal
lain yang berkaitan dengan citra dinl seseorang, bisa secara pribadi melakukan
pendekatan dengan siswa tersebut, memberikan masukan dan dorongan
kepadanya supaya dapat lebih percaya diri dalam bersekolah maupun dalam
berhubungan dengan orang lain,

Bagi Peneliti Lanjutan

Untuk peneliti lanjutan sebaiknya meneliti faktor-faktor lain vang juga
mempengaruhi kecemasan dalam berelasi sosial yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, yaitu body idedl, feeling of insecurity dan implikasi dari
kecemasan sosial, yaitu adanya motivasi untuk memberl pengaruh kepada

orang {ain namun ragu akan kemampuan yang dimitiki.
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